Zakat Fitrah
Memasuki bulan ramadhan, selain kewajiban puasa, umat Islam juga berkewajiban untuk menunaikan zakat fitrah. Zakat fitrah biasanya dibayarkan menjelang hari raya idul fitri sebelum shalat ied dilaksanakan.
Zakat fitrah (zakat al-fitr) adalah zakat yang diwajibkan atas setiap jiwa baik lelaki dan perempuan muslim yang dilakukan pada bulan Ramadhan pada Idul Fitri. Sebagaimana hadist Ibnu Umar ra, 
فَرَضَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ زَكَاةَ الْفِطْرِ مِنْ رَمَضَانَ صَاعًا مِنْ تَمْرٍ أَوْ صَاعًا مِنْ شَعِيرٍ عَلَى كُلِّ حُرٍّ وَعَبْدٍ، ذَكَرٍ أَوْ أُنْثَى، مِنَ الْمُسْلِمِينَ
"Rasulullah saw mewajibkan zakat fitrah di bulan ramadhan sebanyak satu sha' kurma atau satu sha' gandum atas setiap orang merdeka maupun hamba sahaya, laki-laki dan perempuan dari kalangan orang Islam." (HR. Bukhari, Muslim, dan Ad Darimi)
Selain untuk mensucikan diri setelah menunaikan ibadah di bulan Ramadhan, zakat fitrah juga dapat dimaknai sebagai bentuk kepedulian terhadap orang yang kurang mampu,membagi rasa kebahagiaan dan kemenangan di hari raya yang dapat dirasakan semuanya termasuk masyarakat miskin yang serba kekurangan. 
Zakat fitrah wajib ditunaikan bagi setiap jiwa, dengan syarat beragama Islam, hidup pada saat bulan Ramadhan, dan memiliki kelebihan rezeki atau kebutuhan pokok untuk malam dan Hari Raya Idul Fitri. Besarannya adalah beras atau makanan pokok seberat 2,5 kg atau 3,5 liter per jiwa. 
Umumnya di Indonesia, zakat fitrah dibayarkan dengan menggunakan beras sebagai makanan pokok masyarakat. Pemerintah telah menetapkan takaran satu sha' sama dengan 2,5 hingga 3 kilogram beras.
Adapun di zaman sekarang ini, banyak masyarakat yang membayar zakat dengan mengganti beras menggunakan uang yang setara dengan harga beras yang mereka konsumsi. Dalam hal ini, beberapa ulama memiliki perbedaan pandangan.
Pendapat Imam Syafi'i, Maliki dan Hambali tidak membolehkan pembayaran zakat dengan menggunakan qimah atau mata uang. Jumhur fuqaha menegaskan untuk membayarkan zakat dengan menggunakan makanan pokok sesuai dengan daerah masing-masing.
Sementara Imam Hanafi membolehkan pembayaran zakat dengan uang, hukum zakatnya tetap sah. Sementara menurut Ibnu Taimiyah, boleh membayar zakat fitrah dengan uang  berdasar pada salah satu  hadis riwayat Imam Ahmad.
Para ulama, diantaranya Shaikh Yusuf Qardawi telah membolehkan zakat fitrah ditunaikan dalam bentuk uang yang setara dengan 1 sha` gandum, kurma atau beras. Nominal zakat fitrah yang ditunaikan dalam bentuk uang, menyesuaikan dengan harga beras yang dikonsumsi. 
Melihat dari beragamnya kebutuhan mustahik sekarang ini, dan membayarkan zakat tidak lagi dinilai efektif bila dengan menggunakan makanan pokok saja, maka ijtihad ulama kontemporer membolehkan pembayaran zakat dengan menggunakan uang. Zakat Fitrah dengan uang hukumnya sah sebagaimana zakat fitrah dengan beras.
Selain itu, realitas bahwa pemenuhan kebutuhan mustahik pada hari raya akan lebih fleksibel dengan uang. Masyarakat lebih membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan pokonya, sementara kebutuhan makanan seperti beras, pada umumnya terpenuhi dengan beragamnya bantuan dari pemerintah. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa zakat fitrah dengan beras atau bahan makanan pokok memang lebih utama.
Oleh Karena itu, merujuk kepada fatwa MUI No. 65 Tahun 2022 Tentang Hukum Masalah-Masalah Zakat Fitrah yang membolehkan zakat fitrah dengan uang beserta pedomannya, maka pembayaran zakat fitrah dengan uang tetaplah sah, asalakan uang yang dibayarkan senilai dengan harga satu sha' gandum atau tiga kilogram beras.
Berdasarkan SK Ketua BAZNAS No. 14 Tahun 2025 tentang Nilai Zakat Fitrah dan Fidyah untuk wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi, ditetapkan bahwa nilai zakat fitrah setara dengan uang sebesar Rp47.000,-/hari/jiwa 
Zakat Fitrah ditunaikan sejak awal Ramadhan dan paling lambat dilakukan sebelum pelaksanaan Shalat Idul Fitri. Sementara itu, penyalurannya kepada mustahik (penerima zakat) paling lambat dilakukan sebelum pelaksanaan shalat Idul Fitri.

